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| | ABSTRAK

\ Pembahgunan sektor perikanan dan pariwisata bahari mempunyai peranan yang penting dalam
‘perekonomi%n Sulawesi Utara. Hal tersebut dapat dilihat dari keterkaitan sektor perikanan dan pariwisata
bahari tersebut dalam perekonomian Sulawesi Utara. Tulisan ini membahas posisi sektor perikanan dan
lpariwisata bahari dalam peta perekonomian provinsi Sulawesi Utara. Data yang digunakan dalam kajian ini
‘adalah data, sekunder dari Tabel Input-Output Tahun 2005, dan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan l‘nodel Input-Output melalui metode analisis keterkaitan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pada tahun 2005 secara rata-rata keterkaitan sektor perikanan dan pariwisata bahari dalam perekonomian
Sulawesi Utara termasuk dalam kategori kuat dan termasuk ke dalam kelompok sektor andalan/unggulan.
‘Hal ini ditun?ukkan dengan indeks keterkaitan ke belakang dan ke depan khususnya untuk kelompok
lperikanan sekunder (sektor industri pengolahan dan pengawetan ikan) dan sektor pariwisata bahari yang
‘Iebih besar d?ri rata-rata keseluruhan sektor dalam perekonomian Sulawesi Utara.

Kata kunci : perikanan, perekonomian, model input-output

P‘\bstract: Fisheries and Marine Tourism Position Sectors in the Economy Linkages Map of North
| St‘llawesi Province: An Input-Output Approach. By: Lindawati, Sastrawidjaja and Tajerin

| Fisher:'jes and marine tourism sectors play important roles in North Sulawesi economy. The linkage
between fisheries and marine tourism sector indicate these roles. This paper discusses and assesses
loosition fisheries and marine tourism sector in the economy of North Sulawesi Province. This research uses
‘secondary dFta from the Input-Output Table 2005. Through linkage analytical method. Results of this
research show that there was a strong linkage between fisheries and marine tourism sectors in 2005 in North
ISulawesi economy. Index of backward and forward linkages provides evidence of this strong connections,
especially for secondary fishery activities (processing and preserving industries) and marine tourism
‘sectors. The }inkages are also higherthan other sectors in North Sulawesi economy.

‘Keywords: ‘fishery, economy, input-output model
| |
\ \
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. PENDAHULUAN

Berdasarkan klasifikasi PKSPL-IPB,
terdapat tujuh sektor besar yang termasuk
dalam bidang kelautan, yaitu: (1) Perikanan;
(2) Pertambangan laut; (3) Industri hasil laut
dan perikanan; (4) Angkutan laut; (5)
Pariwisata Bahari; (6) Bangunan kelautan dan
perikanan; dan (7) Jasa kelautan lainnya
(Kusumastanto, 2002).

Sektor perikanan dan sektor pariwisata
bahari merupakan dua sektor unggulan dari
bidang kelautan Indonesia. Dari Tabel 1 dapat
diketahui bahwa peran kedua sektor tersebut
dalam perekonomian nasional menunjukkan
kecenderungan yang semakin meningkat
meskipun masih bersifat fluktuatif dengan
persentase yang relatif belum tergolong besar.

Dalam realitasnya, peran kedua sektor
tersebut (perikanan dan pariwisata bahari)
sangat ditentukan oleh kemampuan masing-
masing daerah dalam mengelola sumber daya
di kedua sektor tersebut. Salah satu daerah di
Indonesia yang memiliki prospek pemanfaatan

|

ekonomi sumber daya perikanan dan
pariwisata bahari yang cukup potensial adalah
Provinsi Sulawesi Utara. Provinsi ini memiliki
perairan yang cukup luas dengan potensi
perikanan yang besar dengan luas sekitar
+ 110.000 Km* dengan panjang garis pantai
+ 1.740 Km. Selain itu, Sulawesi Utara juga
merupakan salah satu provinsi yang
merupakan pusat pengembangan industri
pariwisata dan industri perikanan, baik untulq
perikanan darat maupun perikanan laut.
Dengan potensi yang dimiliki tersebut masih‘
terbuka peluang untuk meningkatkan produksi
di sektor perikanan, baik untuk memenuhi
kebutuhan pasar domestik maupun pasar luar
negeri yang secara tidak langsung akan
membantu dalam meningkatkan)
perekonomian Sulawesi Utara khususnya dan
perekonomian Indonesia pada umumnya. |
Untuk itu, program pengembangan
perikanan dan pariwisata bahari di Sulawesi
Utara merupakan respon positif yang dapat
diambil dalam rangka menjawab kebutuhan

Tabel 1. Distribusi dan Kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) di Sektor Kelautan Tahun

1995-2002 Atas Harga Konstan

Years 1995-2002 at Constant Price

Table 1. Distribution and Contribution of Gross Domestic Product (PDB) in the Marine Sector
\

Sub Sektor Kelautan/

Prosentase (%) Produk Domestik Bruto/ ‘
Percentage (%) Gross Domestic Product

No Sub Sector Marine 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 |
1 Perikanan/Fisheries 1,54 1,51 1,99 2,45 2,31 2,29 2,30 2,69
2 Pertambangan/Mining 4,16 4,01 3,85 4,65 7,23 10,02 917 9,38 |
3 Industri Maritim/Maritime

Industries 2,74 287 3,97 3,48 3,38 3,32 3,77 3,11 ‘
4 Angkutan Laut/ Sea 083 08 108 155 151 158 146 1,64
Transportation
5  Pariwisata Bahari/Maritime 079 073 0.86 221 153 1.44 1.61 224 |
Tourism ’ ’ ' ' ' ’ ’ '
6  Bangunan Kelautan/Marine 074 065 108 150 122 108 110 134
Building ' ’ ’ ’ ’ ' ' ' ‘
7  Jasa kelautan Lainnya/Other 0.97 078 156 119 115 110 1.09 1.23
Marine Service ' ' ' ' ' ' ' .
Kontribusi PDB Sektor Kelautan
terhadap PDB 12,37 1,41 14,39 1813 18,63 20,05 20,50 22,63 |

Nasional/Contribution PDB Marine
Sector to PDB National

Sumber: Data BPS diolah berdasarkan Tabel Input-Output/
Sources :Processing Data BPS of Input Output Table
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~ " pemerintah yang terkait dengan percepatan

pembangunan di sektor kelautan dan
perikanan., Diharapkan melalui program
kersebut, kegiatan perekonomian di Sulawesi
Utara dapat lebih ditingkatkan lagi, terutama
‘melalui upaya memperbesar derajat
keterkaitan ekonomi baik dari sektor perikanan
‘kepada sektor lainnya maupun sebaliknya.
Dengan kata lain terjadi peningkatan derajat
‘keterkaitan‘ke belakang (backward linkage)
maupun keterkaitan ekonomi ke depan
(forward linkage) antara sektor perikanan dan
pariwisata bahari dengan sektor lain dalam
perekonomian Sulawesi Utara. Hal ini terkait
engan besarnya peranan yang dapat
diberikan oleh sektor-sektor tersebut dalam
‘perekonorpian Sulawesi Utara secara
keseluruhan.

' Oleh karena itu, kajian ini dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana posisi sektor
ﬁerikanan (?an pariwisata bahari dalam peta
eterkaitan' ekonomi di Provinsi Sulawesi
Utara. Hasil kajian ini diharapkan dapat
permanfaat‘ sebagai bahan masukan bagi
Eenentu kebijakan dalam meningkatkan
fektifitas| program revitalisasi sektor
perikanan |dan pariwisata bahari melalui
Penguatan | derajat keterkaitannya dengan
sektor lain dalam perekonomian di Sulawesi
Utara. |

\ \
1. METODOLOGI PENELITIAN

‘Landasan +eoritis
| Menurut Nazara (1997), tabel Input
‘Output (I-Q) adalah suatu tabel berbaris
matriks yang disusun untuk menyajikan
bambaran tbntang hubungan timbal balik dan
saling ketgrkaitan antara satuan kegiatan
(sektor) ialam perekonomian. Dalam
L‘nenyusun uatu Tabel I-O yang bersifat statis
dan terbuka, transaksi-transaksi yang
pigunakarp dalam penyusunan tabel
input-output harus memenuhi tiga asumsi atau
rinsip dasdr, yaitu:
a. Keseragaman (homogenity), yaitu asumsi
bahwa ﬁetiap sektor hanya memproduksi

satu jenis output (barang dan jasa) dengan
struktur input tunggal (seragam) dan tidak
ada substitusi otomatis antar output dari
sektor yang berbeda.

b. Kesebandingan (proportionality), vyaitu
asumsi bahwa kenaikan penggunaan input
oleh suatu sektor akan sebanding dengan
kenaikkan output yang dihasilkan.

c. Penjumlahan (additivity), yaitu asumsi
bahwa jumlah pengaruh kegiatan produksi
di berbagai sektor merupakan
penjumlahan dari pengaruh pada masing-
masing sektor tersebut.

Untuk memperoleh gambaran tentang
bagaimana suatu tabel I-O disusun, maka
pada Tabel 2 disajikan contoh tabel I-O untuk
sistem perekonomian yang terdiri dari n sektor
produksi, yaitu sektor 1, 2 hingga sektor n.
Isian sepanjang baris pada Tabel 2
memperlihatkan bagaimana output dari suatu
sektor dialokasikan, yaitu sebagian untuk
memenuhi permintaan antara dan sebagian
lainnya untuk memenuhi permintaan akhir.
Sedangkan isian sepanjang kolomnya
menunjukkan pemakaian input antara dan
input primer oleh suatu sektor.

Berdasarkan cara pengisian angka-
angka ke dalam sistem matriks, maka dapat
dilihat bahwa angka-angka setiap sel pada
tabel tersebut memiliki makna ganda. Angka
dari suatu sel pada transaksi antara, misalnya
X, Jika dilihat menurut baris maka angka
tersebut menunjukkan besarnya output sektor
1 yang dialokasikan untuk memenuhi
permintaan antara di sektor 2. Sedangkan jika
dilihat menurut kolom, maka x,, menunjukkan
besarnya input yang digunakan oleh sektor 2
yang berasal dari sektor 1.

Dari gambaran tersebut tampak bahwa
penyusunan angka-angka dalam bentuk
matriks memperlihatkan suatu jalinan yang
saling mengait dari berbagai kegiatan antar
sektor. Sebagai ilustrasi dapat diamati proses
pengalokasian output pada Tabel 2.

Output sektor 1 pada tabel tersebut
adalah sebesar X, dan didistribusikan
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Produksi
Table 2.

lllustration of Input -Output Table for the Economic System with n- Production Sector

Alokasi Output

(Output Allocation)

Permintaan Antara

(Intermediate Demand) PeTkilr:it?an Total
. " Output/
Sektor Produksi/ (Final Output...
Struktur Input Production Sector Demand)
(Input Structure) 1 2 n
Sektor 1 X11 X12 Xin Fi X4
InPUt Ant?ra produksi 2 X21 Xo2 Xon F2 Xg
(Intermediate (Production
Input Sector)  n X Xu X, £, X,
Input Primer (Primary Input atau Value v Vv v
Added) ! 2 n
Total Input/Input.... X4 Xs Xn

sepanjang baris sebesar x,,, X, hingga x,,
masing-masing untuk memenuhi permintaan

antara sektor 1, 2 hingga sektorn.
Sedangkan sisanya sebesar F,

digunakan untuk memenuhi permintaan akhir.
Begitu juga dengan output sektor 2 hingga n
masing-masing sebesar X, hingga Xn, dapat
dilihat dengan cara yang sama dalam proses
pengalokasian output sektor 1. Alokasi output
pada masing-masing sektor tersebut dalam
bentuk persamaan aljabar dapat dituliskan
sebagai berikut:

(X, + X+t X, +F =X,
Xy +Xp ot x,, +F, =X,
M M MMM M
X,+x,+..+x, +F =X,

Dan secara ringkas persamaan di atas
dapat dirumuskan kembali menjadi:
D> x;+F =X,
=1
dimana:
x; = Output sektor i yang digunakan sebagai

input sektor j/Output of sector i used as
input to sectorj

untuk j=1,2,..,n

\
\
|
Tabel 2. llustrasi Tabel Input-Output untuk Sistem Perekonomian dengan n Sektor
\
\
\
|
\
\
\
\
\
\
\
\

F. = Permintaan akhir terhadap sektor I/ Final‘
demand of sector i/
X, = Jumlah output sektor ITotal sector output‘
Apabila angka-angka dibaca menurut‘
kolom, khususnya pada transaksi antara,
maka angka pada kolom (sektor) tertenty
menunjukkan berbagai input yang diperlukan
dalam proses produksi pada sektor tersebut.
Apabila Tabel 1 digunakan sebagai ilustrasi,
maka persamaan aljabar untuk input yang
digunakan oleh masing-masing sektor dapat
dituliskan sebagai berikut: ‘

(X, +x, +.tx, +F =X,
Xp+Xy totx, +F, =X,
M MMM M M

X, +x,, +.+x, +F =X,

dimana:
x; = Input sektor i yang digunakan sebagai
output sektor j/Input sector i used as an
output sectorj
F= Permintaan akhir terhadap sektor i
Final demand of sector i
X;=Jumlah input sektor i/ Total of input sector i
dan secara ringkas dapat ditulis menjadi:
D x;+F =X,

i untuk j=12,..,n
J=1
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IV, = Nilai tambah atau input primer sektor
j/Valye-added or primary input sector j
‘Xj = Jumlah input sektor j /Total of input
| sectari

| Persémaan-persamaan tersebut
merupakan| persamaan dasar yang sangat
penting, khususnya untuk melakukan analisis
‘perekonom an dengan pendekatan model
Input-Outpyt.

Jenis dan Sumber Data

\ Jenis data yang digunakan dalam kajian
ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari buku Tabel Input-Output Tahun 2005 yang
disusun oleh Badan Pusat Statistik Provinsi
Sulawesi Utara (2006) menurut klasifikasi
matrik 48 x 48 sektor. Tabel I-O tersebut
‘merupakan‘ tabel transaksi domestik atas

dasar harga produsen, dimana setiap nilai
transaksi hanya mencakup barang dan jasa
domestik dan dinilai atas dasar harga
produsen dalam satuan juta rupiah.
Penyusunan Tabel I-O ini dimaksudkan untuk
menyajikan gambaran tentang hubungan
timbal balik dan saling keterkaitan antar
satuan kegiatan (sektor) dalam perekonomian
di Sulawesi Utara secara menyeluruh. Dalam
kajian ini, Tabel I-O tersebut diklasifikasikan
kembali sesuai dengan kepentingan analisis
dengan cara melakukan agregasi beberapa
sektor sehingga menjadi klasifikasi matriks
11 x 11 sektor, seperti yang terdapat pada
Tabel 3.

Metoda Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam kajian ini adalah analisis keterkaitan.
Konsep keterkaitan biasa digunakan sebagai

LI'abel 3. Igengklasifikasian Sektor-Sektor dari Tabel Input-Output di Provinsi Sulawesi
\ Utara Tahun 2005 (Matriks Ukuran 11 x 11 Sektor)

‘Tab/e 3. S‘ectors Re-classification from Input-Output Table in North Sulawesi Province years
‘ 2905 (Matrix Size 11 x 11 Sectors)

| Sektor/ | Deskripsi/ Sektor-Sektor dalam Tabel

| Sector | Description Input-Output/

Sectors in Input Output Table

iPerikanan Primer/Primary Fisheries:
1. - Perikanan laut dan hasil perairan laut

i
| lainnya/ Marine fisheries and its produces 14
| 2 - Perikanan darat dan hasil perairan darat
| | lainnya/ Inland fisheries and its produces 15
Perikanan Sekunder/Secondary Fisheries :
‘ 3. - Industri pengolahan hasil non perikanan/Non
‘ ‘ fisheries processing industries
: - Industri pengeringan dan penggaraman

4 Industri i d
| | ikan/Drying and salting fisheries industries 18-21
| 5. B Industri pengolahan dan pengawetan

ikan/Processing and preserving fisheries industries
ikan/Pi ] d ing fisheries industri

\ 6. |Pariwisata Bahari/Maritime tourism 31-48

7. Pertanian non perikanan/ Non fisheries agriculture 1-13
| 8. ‘Pertambangan dan Penggalian/ Mining and quarry 16-17
‘ 9. ‘Industri non makanan/ Non food industry 22-29

10. Industri non makanan lainnya/ 30
\ |Others non food industry
| 11. ‘Jasa dan lainnya non pariwisata bahari/ 31-48

Service and others non maritime tourism

‘Sumber: Modifillasi Tabel I-O 48 Sektor ke dalam Tabel I-O 11 Sektor dari BPS Sulawesi Utara (2006)
Source: Modiﬁca[tion of Input Output Table 48 Sector in Input Output Table 11 Sector from BPS North Sulawesi (2006)



dasar perumusan strategi pembangunan
ekonomi dengan melihat keterkaitan antar
sektor dalam suatu sistem perekonomian.
Konsep keterkaitan biasa dirumuskan meliputi
(1) keterkaitan ke belakang (backward linkage)
yang menunjukkan hubungan keterkaitan
antar industri/sektor dalam pembelian barang
dan jasa terhadap total pembelian input yang
digunakan untuk proses produksi dan
(ii) keterkaitan ke depan (forward linkage) yang
menunjukkan hubungan keterkaitan antar
industri/sektor dalam penjualan barang dan
jasa terhadap total penjualan output yang
dihasilkannya. Berdasarkan konsep ini dapat
diketahui besarnya pertumbuhan suatu sektor
yang dapat menstimulasi pertumbuhan sektor
lainnya melalui mekanisme induksi.
Keterkaitan langsung antar sektor
perekonomian dalam pembelian dan
penjualan input antara ditunjukkan oleh
koefisien langsung, sedangkan keterkaitan
langsung dan tidak langsungnya dtunjukkan
dari matriks kebalikan Leontief (Priyarsono, et
al.,, 2007). Secara rinci uraian jenis-jenis
keterkaitan tersebut adalah sebagai berikut.

A. Keterkaitan Langsung dan Tidak
Langsung ke Depan dan ke Belakang

- Keterkaitan langsung ke belakang

Keterkaitan langsung ke belakang
menunjukkan akibat dari suatu sektor tertentu
terhadap sektor-sektor yang menyediakan
input antara bagi sektor tersebut secara
langsung per unit kenaikan permintaan total.
Secara matematis keterkaitan langsung ke
belakang tersebut diformulasikan sebagai
berikut:

n
KLBi=a; +a,; +..+a, =Zaij
i=1

dimana:
KLBi = Keterkaitan langsung ke belakang /
Backward direct linkage
a; = Unsur matriks koefisien teknis, yang
diperoleh dari rasio I-O permintaan
jumlah input antara dari sektor ke-i

untuk sektor ke-j (xij) terhadap total
input sektor ke-j (Xj)/ Coefficient
matrix as result from demand of
intermediate input of sector i for sector
j total ofinput sectorj

- Keterkaitan tidak langsung ke belakang
Secara umum keterkaitan langsung dan
tidak langsung ke belakang menyatakan
akibat dari suatu sektor yang diteliti terhadap
sektor-sektor yang menyediakan input antara
bagi sektor tersebut baik secara langsung
maupun tidak langsung per unit kenaikan‘
permintaan total, sehingga secara matematis
diformulasikan sebagai berikut: |

KTLBi=b, +b,, +..+b, => b, ©)
i=1

dimana: ‘
KLBTi = Keterkaitan tidak langsung ke
belakang sektor I / Backward
indirect linkage og sectori |

bij= (I-A)" = Matriks kebalikan Leontif / Matrix‘

of leontif
| =Matriks ldentifikasi/
Indentification matrix \
A = Matriks koefisien teknis/
Corficient matrix

- Keterkaitan langsung ke depan |

Keterkaitan langsung ke depan‘
menunjukkan akibat suatu sektor tertentu
terhadap sektor-sektor yang menggunakan‘
sebagain output sektor tersebut secara
langsung per unit kenaikan permintaan total.
Secara matematis keterkaitan langsung ke,
depan diformluasikan sebagai berikut:

n
KLDi=a,, +a,, +..+a, = Zaij
Jj=1

KLDi = Keterkaitan langsung ke depan/
Forward direct linkage

a; = unsur matriks koefisien teknis, yang‘

diperoleh dari rasio I-O permintaan

jumlah input antara dari sektor ke-i

untuk sektor ke-j (xij) terhadap total

input sektor ke-j (Xj)/Coefficienﬁ
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— == = matrix as a result from demand of

| intermediate input of sector | for
| se?tor Jto total of input sector

+ Keterkaitan tidak langsung ke depan

| Keﬁerkaitan langsung dan tidak
langsung ke depan menunjukkan akibat dari
suatu sektor tertentu terhadap sektor-sektor
yang menggunakan output bagi sektor
tersebut secara langsung maupun tidak
‘Iangsung piar unit kenaikan permintaan total,
sehingga secara matematis diformulasikan
Febagai ber‘ikut:

[KTLDi =Y bij
J=t

‘dimana: I

KTLDi = Keterkaitan tidak langsung ke depan

| Sﬁektor |/Backward indirect linkage of
sectori

b, = Matriks kebalikan Leontif /Matrix of

)

| Leontif

B. Keterkéitan total ke belakang dan ke
| depan |

| Derajak keterkaitan total diperoleh dari
hasil penjumlahan dari derajat keterkaitan
angsung dan tidak langsung (baik untuk
keterkaitan ke belakang maupun ke depan).
Belanjutnyd untuk keperluan perbandingan
keterkaitan |sektor yang diamati dengan rata-
r’ata keseluruhan sektor dalam perekonomian
Sulawesi U{ara, dilakukan perhitungan indeks
keterkaitan | ke belakang (daya penyebaran)
an indek§ keterkaitan ke depan (daya
kepekaan). Secara rinci uraian kedua jenis
edua jeni§ indeks tersebut adalah sebagai
berikut (Kunhcoro, 2006 dalam Tajerin et al.,
?007). |

F Indeks keterkaitan total ke belakang (daya
| penyebarantotal)

Indeks daya penyebaran memberikan
gambaran tentang kemampuan suatu sektor
pntuk men‘ingkatkan pertumbuhan industri
hulunya atau juga digunakan untuk

engetaHui distribusi manfaat dari

— — —pengembanhgan—suatu—sektor terhadap

perkembangan sektor-sektor lainnya melalui
mekanisme transaksi pasar input. Sehingga
secara matematis dapat diformulasikan
sebagai berikut:

> TBL,
Ilhe.:AAIAAAJAAA;LAA,
()Z-Z ;77— 9)
dimanay” =
IDP, = Indeks daya penyebaran sektor ke-j/

Index of dispersion of sector -i

Total keterkaitan ke belakang
(penjumlahan dari keterkaitan
langsung ke belakang dan
keterkaitan tidak langsung ke
belakang) dari sektor i ke sektor j/
Total of backward linkage sector of
indirect linkage of sector | to sectorjj

Jumlah sektor dalam tabel input
output yang dianalisis/ Total sector in
input-output tabel

TBL,

()

- Indeks keterkaitan total ke depan (derajat
kepekaan total)

Indeks keterkaitan ke depan (derajat
kepekaan) digunakan untuk mengetahui
tingkat kepekaan suatu sektor terhadap
sektor-sektor lainnya melalui mekanisme
pasar output, atau dapat juga diartikan sebagai
kemampuan suatu sektor untuk mendorong
pertumbuhan produksi sektor-sektor lain yang
memakai input dari sektor ini. Sehingga secara
matematis dapat diformulasikan sebagai
berikut:

> TFL,
IDK, = —<=———
(jz,z TFL, e (10)
n =
dimana:
IDP, = Indeks derajat kepekaan sektor ke-i/
Index of sensitivity of sector -i
TFL, =total keterkaitan ke depan

(penjumlahan dari keterkaitan
langsung ke depan dan keterkaitan
tidak langsung ke depan) dari sektor i
ke sektor j/ Total of direct and indirect
forward of sectorito sector j
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n =Jumlah sektor dalam tabel input- permintaan akhir sektor perikanan (laut
output yang dianalisis/ Total sector maupun darat) tersebut. Sedangkan

input - output tabel
lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Keterkaitan Langsung dan Tidak
Langsung ke Belakang dan ke Depan

Keterkaitan langsung dan tidak langsung
baik ke depan maupun ke belakang digunakan
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
hubungan atau keterkaitan antar sektor
produksi dalam perekonomian Provinsi
Sulawesi Utara Adapun hasil analisisnya
seperti diuraikan berikut.

- Keterkaitan langsung dan tidak langsung
ke belakang

Derajat keterkaitan ke belakang
(langsung maupun tidak langsung)
menunjukkan pengaruh yang ditimbulkan oleh
satu unit permintaan akhir terhadap semua
sektor dalam perekonomian Sulawesi Utara.
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa derajat
keterkaitan langsung ke belakang untuk
semua sektor perekonomian di Sulawesi Utara
lebih kecil dibandingkan dengan derajat
keterkaitan tidak langsung ke belakang.
Artinya bahwa secara langsung semua sektor
perekonomian yang ada di Sulawesi Utara
belum menunjukkan hubungan yang kuat.
Pada Tabel 4 terlihat bahwa derajat total rata-
rata sektor perikanan (2,011) lebih besar
dibandingkan dengan derajat total rata-rata
seluruh sektor perekonomian di Sulawesi
Utara (1,973). Untuk sektor perikanan primer
(perikanan laut maupun darat), derajat
keterkaitan belakang (secara langsung
maupun tidak langsung) lebih kecil jika
dibandingkan dengan derajat rata-rata sektor
perikanan. Secara langsung derajat
keterkaitan sektor perikanan primer (laut dan
darat) masing-masing sebesar 0,219 dan
0,199. Hal ini berarti bahwa untuk masing-
masing sektor perikanan (laut maupun darat)
dalam aktivitasnya menggunakan input antara
masing-masing sebesar (0,219 dan 0,199)
satuan untuk setiap satu-satuan peningkatan

keterkaitan tidak langsung ke belakang untuk
seluruh sektor yang ada di Sulawesi Utara
menunjukkan derajat keterkaitan yang lebihl
dari satu, yang berarti bahwa seluruh sektor
tersebut menunjukkan hubungan/keterkaitan
yang kuat dalam mendukung perekonomian‘
Sulawesi Utara. Dari Tabel 4 terlihat bahwal
untuk sektor perikanan (laut maupun darat)‘
derajat keterkaitan ke belakangnya sebesar
1,176 dan 1,035, hal ini berarti bahwa bil
permintaan akhir masing-masing sektor
perikanan meningkat satu unit, output seluruh
sektor perekonomian di Sulawesi Utara akan
meningkat masing-masing sebesar
(1,176 dan 1,035) unit. ‘

Untuk perikanan sekunder terdiri dari
industri pengolahan hasil non perikanan,‘
industri pengeringan dan penggaraman ikan|
dan industri pengolahan dan pengawetan
ikan. Dariketiga industri tersebut, secara tidak
langsung industri pengolahan hasil nonl
perikanan mempunyai derajat keterkaitan ke,
belakang yang lebih besar dari rata-rata sektor
perikanan dan rata-rata seluruh sektor yaitu
1,841, sedangkan untuk industri pengeringan|
dan penggaraman ikan serta industri
pengolahan dan pengawetan ikan masing-
masing sebesar 1,000 dan 1,027. Meskipun‘
derajat keterkaitan secara langsung industri
pengolahan dan pengawetan ikan berada
dibawah rata-rata sektor perikanan, akan‘
tetapi secara keseluruhan, sektor perikanan
sekunder mempunyai derajat keterkaitan ke‘
belakang (secara tidak langsung) yang lebih
besar dari satu, walaupun secara peringkat
hanya menduduki peringkat kedua, ketujuh|
dan keenam. |

Untuk sektor pariwisata bahari, secara
langsung memiliki derajat keterkaitan kel
belakang yang lebih besar dari rata-rata sektor‘
perikanan yaitu sebesar 0,798. Jika dilihat
dari derajat keterkaitan ke belakang secara
total, pariwisata bahari memiliki nilai yang lebih|
besar dari rata-rata sektor perikanan dan
seluruh sektor dalam perekonomian Sulawesi
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" Tabel 4. Derajat dan Peringkat Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Belakang

| Sektor-Sektor dalam Perekonomian Sulawesi Utara Tahun 2005
Table 4. Degree and Level of Direct and Indirect Backward Linkage of Sectors inthe Economy of

| North Sulawesi Years 2005
| |

Derajat dan Peringkat Keterkaitan ke Belakang/
Degrees and Rank of Backward Linkage

UL Langsung/  Tidak Langsung/ Total/
| | Direct Indirect Total
| I. Perikanani/Fisheries
| 1. Perikana? Primer/Primary Fisheries:
1.1. Perikanan Laut/Marine Fisheries 0,219 (6) 1,176 (4) 1,395 (6)
1.2. Perik!anan Darat/Inland Fisheries 0,199 (7) 1,035 (5) 1,234 (7)
' 2. Perikanah sekunder/Secondary Fisheries:
| 21 l'nduq'trl pengolahan has:l non perikanan/ Non 0,279 (5) 1,841 (2) 2,119 (2)
| flsheri‘es processing industries
2.2. Industri pengeringan dan penggaraman ikan/
| Drying and salting fisheries industries 0,655 (4) 1,000 (7) 1,655 (5)
2.3. Industri pengolahan dar'7 pen'gaWt.atan' ikan/ ' 0,970 (2) 1,027 (6) 1,098 (4)
‘ Proces§/ng and preserving fisheries industries
Il. Pariwisata Bahari/Maritime Tourism 0,798 (3) 1,213 (3) 2,012 (3)
lll. Lainnya/Others 1,352 (1) 9,938 (1) 11.290 (1)
| Rata-Rata Sektor Perikanan/Average Fisheries 0,486 1,525 2,.011
Sector
Rata-Rata éeluruh Sektor/Average All Sector 0,407 1,566 1,973

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tabel Input Output Provinsi Sulawesi Utara, 2005
|Source: Resulf of Data Processing Input Output Table North Sulawesi Province, 2005
Keterangan : Angka dalam kurung (...) menunjukkan peringkat derajat keterkaitan ke belakang

|Remarks: (...)|is rank of backward linkage

\ Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
derajat keterkaitan ke belakang secara total
didominasi oleh sektor lainnya yang
‘merupakarl gabungan dari industri non
Imakanan, industri non makanan lainnya, jasa
‘dan Iainnyq non pariwisata bahari, pertanian
non perikanan dan pertambangan dan
‘penggalian‘ yang menduduki peringkat
ke satu, kemudian perikanan sekunder (sektor
‘industri pen‘golahan hasil non perikanan) yang
menduduki' peringkat kedua dan pariwisata
yang mehduduki peringkat ketiga.
Dari gambaran tersebut terlihat bahwa
peranan sektor perikanan dalam
‘perekonom‘an di Sulawesi Utara cukup besar,
terutama ddlam bidang industri dan pariwisata.

- Keterkaitan langsung dan tidak langsung
ke depan

Keterkaitan langsung ke depan
menunjukkan berapa banyak output suatu
sektor yang digunakan oleh sektor-sektor lain
sebagai input, sedangkan keterkaitan tidak
langsung ke depan menunjukkan seberapa
besar suatu sektor memenuhi permintaan
akhir dari seluruh sektor perekonomian.
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa secara
langsung derajat keterkaitan ke depan terjadi
indikasi penguatan pada sektor lainnya yang
menduduki peringkat pertama, kemudian
perikanan sekunder industri pengolahan hasil
non perikanan) yang menduduki peringkat
kedua, dan perikanan primer (perikanan laut)



yang menduduki peringkat ketiga. Sedangkan
secara tidak langsung derajat keterkaitan
ke depan yang menduduki peringkat ke-2
adalah sektor industri pengolahan dan
pengawetan ikan (perikanan sekunder) dan
pariwisata bahari yang menduduki peringkat
ketiga. Daritabel terlihat bahwa sektorindustri
pengolahan (2,282) dan industri pariwisata
bahari (2,146) mempunyai derajat keterkaitan
ke depan yang lebih besar dari rata-rata sektor
perikanan dan rata-rata seluruh sektor. Hal ini
berarti secara tidak langsung sektor tersebut
mempunyai keterkaitan/hubungan yang kuat
dalam perekonomian Sulawesi Utara dengan
nilai yang lebih besar dari satu.

Sedangkan untuk kelompok perikanan
primer (perikanan laut dan darat) secara tidak

langsung, derajat keterkaitan kedepan untuk

masing-masing sektor menunjukkan
hubungan atau keterkaitan yang kuat dalam‘
perekonomian Sulawesi Utara, karena nilai
masing-masing sektor lebih besar dari
satu (1). Untuk sektor perikanan (laut maupun|
darat) masing-masing sebesar 1,312 dan
1,283, hal ini berarti setiap peningkatan‘
permintaan akhir seluruh sektor
perekonomian di Sulawesi Utara sebesar satu‘
unit, sektor perikanan mampu memenuhinya
masing-masing sebesar (1,312 dan 1,283)‘
unit.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa deraja\‘1
keterkaitan ke belakang secara total
didominasi oleh sektor lainnya yang
menduduki peringkat pertama, kemudian‘

Tabel 5. Derajat dan Peringkat Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Depan
Sektor-Sektor dalam Perekonomian Sulawesi Utara Tahun 2005
Table 5. Degree and Level of Direct and Indirect Forward Linkage of Sectors in the Economy of

North Sulawesi Years 2005

Derajat dan Peringkat Keterkaitan ke |
Depan/Degrees and Rank of Forward |

Sektor/Sector e ‘
Tidak
Langsung/ Total/
Direct L’;‘:g;::f’ Total |
. Perikanan/Fisheries |
1. Perikanan Primer/Primary Fisheries: |
1.1. Perikanan Laut/Marine Fisheries 0,163 (3) 1,312(6) 1,475 (6) |
1.2. Perikanan Darat/Inland Fisheries 0,034 (5) 1,283(7) 1,317 (7) |
2. Perikanan sekunder/Secondary Fisheries:
2.1. Industri pengolahan hasil non perikanan/ |
Non fisheries processing industries 0,548 (2) 1,385(5) 1,933 (4) |
2.2. Industri pengeringan dan penggaraman ikan/
Drying and salting fisheries industries 0,000 (7) 1,874 (4) 1,874 (5) ‘
2.3. Industri pengolahan dan pengawetan ikan/ |
Processing and preserving fisheries industries 0,024 (6) 2,282 (2) 2,306 (2)
Il. Pariwisata Bahari/Maritime Tourism 0,136 (4) 2,146 (3) 2,282 (3) \
lll. Lainnya/Others 3,568 (1) 6,949 (1) 10,517 (1) |
Rata-Rata Sektor Perikanan/Average Fisheries 0,.346 1,.669 2,015 |
Sector
Rata-Rata Seluruh Sektor/Average All Sector 0,407 1,566 1,973 |

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tabel Input Output Provinsi Sulawesi Utara, 2005 \

Source: Result of Data Processing Input Output Table North Sulawesi Province, 2005
Keterangan : Angka dalam kurung (...) menunjukkan peringkat derajat keterkaitan ke depan

Remarks: (...) is rank of forward linkage
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" Tabel 6. Indeks Keterkaitan Total ke Belakang Sektor-Sektor dalam Perekonomian
| Sulawesi Utara Tahun 2005

Table 6. Ir‘vdex of Total Backward of Linkage Sectors in the Economy North Sulawesi, 2005

\
| ‘ Indeks Keterkaitan Total Ke
|

‘ Sektor/Sectors Belakang/Index of Total lé:::ggrll
Backward Linkage gory

1. Perikanan/Fisheries
' 1. Perikanan Primer/Primary Fisheries:
|  1.1. Perikanan Laut/Marine Fisheries 0,707 rendah/low
‘ 1.2. Perikanan Darat/Inland Fisheries 0,626 rendah/low
| 2. Perikanan sekunder/Secondary Fisheries:

2.1. Industri pengolahan hasil non perikanan/ L
| Non | fisheries processing industries 1,074 tinggi/high

2.2. Industri pengeringan dan penggaraman
| ikan/ Drying and salting fisheries industries 0,839 rendatviow
| 2.3. Industri pengolahan dan pengawetan ikan/ L

Processing and preserving fisheries industries 1,013 tinggi/high

| II. Pariwisata Bahari/Marrine Tourism 1,020 tinggi/high
" 1ll. Lainnya/Others 5,722 tinggi/high

%umber: Hasil k’engolahan Data Tabel Input Output Provinsi Sulawesi Utara, 2005
§ource: Resulq of Data Processing Input Output Table North Sulawesi Utara Province, 2005

‘perikanan‘ sekunder (sektor industri terhadap perkembangan sektor-sektor lainnya

pengolahan dan pengawetan ikan) yang melalui mekanisme transaksipasarinput.
menduduki|peringkat kedua dan pariwisata Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa untuk
bahari yang menduduki peringkat ketiga. Dari ~ sektor perikanan primer (laut maupun darat)
‘gambaran ersebut terlihat bahwa peranan  memiliki indeks keterkaitan total ke belakang
sektor perikanan dalam perekonomian yang lebih kecil dari satu yaitu masing-masing
‘di Sulawesi Utara cukup besar, terutama sebesar 0,707 dan 0,626. Hal ini berarti
dalam bidang industri pengolahan dan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit
\pengawetah ikan yang ditunjukkan dengan output sektor perikanan (laut maupun darat)
derajat total keterkaitan ke depan sebesar akan menyebabkan naiknya oufput sektor-
2,306. sektor lain (termasuk sektor perikanan itu
| | sendiri baik laut maupun darat) secara
B. Keterkaitan Total ke Belakang dan ke keseluruhan masing-masing sebesar (0,707
| Depan‘ dan 0,626) unit. Berdasarkan indeks
keterkaitan total ke belakang, sektor
 Indeks keterkaitan total ke belakang perikanan (laut maupun darat) masuk ke

(daya penyebaran total) :
| Indeks‘ keterkaitan total ke belakang dalam kategf)n yang rendah. Seldangkanl
sektor perikanan sekunder (industri

memberikah gambaran tentang kemampuan pengolahan hasil non perikanan dan industri

‘su:tubsh kto'rdur:t'ul;l Imemn?kat.kan pengolahan dan pengawetan ikan) memiliki
pertumbuhan Industri hulunya -ataujuga ;.; masing-masing sebesar 1,074 dan 1,013

‘digunakan‘ untuk mengetahui distribusi e
— — manfaat daripengembangan suatu sektor dan termasuk dalam kategori tinggi. Untuk
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sektor pariwisata bahari termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai sebesar 1,020. Hal
ini mengindikasikan bahwa indeks
penyebaran sektor perikanan dan pariwisata
bahari dalam perekonomian Sulawesi Utara
menunjukkan indeks penyebaran yang tinggi
terhadap sektor-sektor lain yang ada dalam
perekonomian Sulawesi Utara.

- Indeks keterkaitan total ke depan (derajat
kepekaan total)

Indeks keterkaitan total ke depan untuk
mengetahui tingkat kepekaan suatu sektor
terhadap sektor-sektor lainnya melalui
mekanisme pasar output, seperti yang terlihat
pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa
indeks keterkaitan total ke depan sektor
perikanan (laut maupun darat) termasuk
dalam kategori rendah, sedangkan untuk
perikanan sekunder (khususnya untuk sektor
industri pengolahan dan pengawetan ikan)
serta pariwisata bahari termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai masing-masing
sebesar 1,169 dan 1,157, hal ini berarti bahwa

Tabel 7. Indeks Keterkaitan Total ke Depan Sektor-Sektor dalam Perekonomian Sulawesi

Utara Tahun 2005

Table 7. Index of Total Forward Linkage of Sectors in the Economy of North Sulawesi, 2005

setiap kenaikan satu unit output sektor industri
pengolahan dan pengawetan ikan sertd
pariwisata bahari membutuhkan output sektor‘
lainnya sebagai input masing-masing sebesar
(1,169 dan 1,157) unit. Dari Tabel 7 terlihat
bahwa sektor perikanan mempunyai daya
dorong dan daya tarik yang lebih besar
khususnya untuk kelompok perikanan‘
sekunder (industri pengolahan dan
pengawetan ikan) dan sektor pariwisata bahari‘
yang memiliki peran dalam pembangunan
perekonomian di Sulawesi Utara. |

Berdasarkan indeks keterkaitan ke
belakang dan ke depan, pengelompokkan
sektor-sektor ekonomi di Provinsi Sulawesi‘
Utara dapat digolongkan ke dalam empat (4)
kelompok yaitu sektor potensial,‘
unggulan/andalan, kurang berkembang dan
jenuh. Adapun yang termasuk dalam
kelompok sektor andalan/unggulan adalah
industri pengolahan dan pengawetan ikan
(perikanan sekunder), pariwisata bahari dan
lainnya. Sektor kurang berkembang terdiri
dari perikanan laut dan perikanan darat
(perikanan primer), serta industri pengeringan

Indeks Keterkaitan Total .
Kategori/

Sektor/Sectors Ke Depan/index of Total Cateqo
Forward Linkage gory
I. Perikanan/Fisheries
1. Perikanan Primer/Primary Fisheries:
1.1. Perikanan Laut/Marine Fisheries 0,747 Rendah/low
1.2. Perikanan Darat/Inland Fisheries 0,667 Rendah/low
2. Perikanan Sekunder/Secondary Fisheries:
2.1. Industri pengolahan hasil non perikanan/ 0.980 Rendah/low
Non fisheries processing industries ’
2.2. Industri pengeringan dan penggaraman
ikan/Drying and salting fisheries industries 0,950 Rendah/iow
2.3. Industri pengolahan dan pengawetan ikar/ T S
Processing and preserving fisheries industries 1,169 Tinggi/high
Il. Pariwisata Bahari/Marrine Tourism 1,157 Tinggi/high
Ill. Lainnya/Others 5,330 Tinggi/high

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tabel Input Output Provinsi SutawesiUtara, 2005 — — — — — — — —
Source: Result of Data Processing Input Output Table North Sulawesi Utara Province, 2005
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Han penggéraman ikan (perikanan sekunder)
Sedangkan| kelompok sektor jenuh adalah
‘industri pengolahan hasil non perikanan. Dari
uraian di atas dapat dilihat bahwa sektor
industri penbolahan dan pengawetan ikan dan
pariwisata |bahari dalam peta keterkaitan
ekonomi di, Sulawesi Utara termasuk sektor
‘emdalan/uné;gulan, artinya sektor tersebut
mempunyai indeks keterkaitan ke belakang
pan ke dep@n yang lebih dari rata-rata semua
sektor, sehingga sektor tersebut mempunyai
‘peranan yang sangat menentukan terhadap
perekonomian di Provinsi Sulawesi Utara,
F.eperti yanq terlihat pada Gambar 1.

keterkaitan yang lebih besar dari  satu.
Indikasi penguatan keterkaitan ke belakang
terjadi terutama pada sektor perikanan
sekunder, yaitu pada sub sektor industri
pengolahan hasil non perikanan dan industri
pengolahan dan pengawetan ikan serta pada
sektor pariwisata bahari. Sedangkan indeks
penguatan keterkaitan ke depan terjadi pada
sektor industri pengolahan dan pengawetan
ikan dan sektor pariwisata bahari.

Selain itu, pengelompokkan sektor
ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara
berdasarkan indeks keterkaitan ke belakang
dan ke depan menunjukkan bahwa sektor

\
NZ.O Totensia]/ Andalan/ < Per%kanan laut/Marine ﬁrcheriis
% f’otential Priority | ] Penkan.an darat/Inland ffshertes .
= A Industri pengolahan hasil non perikanan/
g Non fisheries processing industries
E [ Industri pengeringan dan penggaraman ikan/
E ‘ u Drying and salting fisheries industries
R 10 Industri Pengolahan dan' pengawe'tan'ikan/ '
£ | . A Processing and preserving fisheries industries
;’1 ‘ * Pariwisata bahari/Maritime Tourism
3 | [ Lainnya/Others
2 |
g Kurang Berkembang/ Jenub/
QE LETS Expanding Saturated
0.0
00 | 1.0 2.0
‘ Keterkaitan ke Belakang/ Backward Linkage

Gambar 1. Pengelompokkan Sektor Ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara Berdasarkan

Daya Penyebaran Total dan Derajat Kepekaan Total
Grouping of Economic Sector in the Province of North Sulawesi Based on Total

(Eigure 1.

\ \
IV. KESIMPULAN DAN
| KEBI.{AKAN

Kesimpulan
Secara rata-rata keterkaitan sektor
‘perikanan (keterkaitan total ke belakang dan
ke depan) dalam perekonomian di Sulawesi
‘Utara tergolong kuat, karena semua sektor
perikanan baik primer, sekunder maupun
ariwisata bahari mempunyai derajat

IMPLIKASI

bispersion Model and Total Degree of Sensitivity

industri pengolahan dan pengawetan ikan dan
pariwisata bahari termasuk sektor
andalan/unggulan, artinya sektor tersebut
mempunyai peranan yang sangat menentukan
dalam peta keterkaitan perekonomian di
Provinsi Sulawesi Utara.

Implikasi Kebijakan
Berdasarkan hasil kajian ini, rata-rata

sektor perikanan baik dari sektor perikanan



sekunder maupun pariwisata bahari memiliki
keterkaitan yang kuat dalam perekonomian
Sulawesi Utara (khususnya industri
pengolahan dan pengawetan ikan) untuk
indeks keterkaitan total ke belakang maupun
ke depan, yang ditunjukkan oleh derajat
keterkaitan yang lebih dari satu. Sedangkan
untuk kelompok perikanan primer (baik laut
maupun darat) termasuk dalam kategori
rendah. Oleh karena itu, agar sektor
perikanan khususnya kelompok perikanan
primer mampu menempati peringkat pertama
dalam perekonomian Sulawesi Utara untuk
tahun yang akan datang, diharapkan adanya
peran serta pemerintah untuk menunjang
pertumbuhan perekonomian di Sulawesi
Utara, dengan cara memberikan kemudahan
investasi dan insentif yang lebih nyata lagi
terhadap kegiatan sektor perikanan, baik pada
perikanan laut maupun darat, antara lain
dengan cara mendirikan unit-unit pengolahan
dan pelabuhan perikanan yang mendukung
kegiatan produksi perikanan, karena
mengingat masih terbukanya peluang yang
dimiliki oleh Sulawesi Utara, karena sebagian
besar wilayah geografisnya adalah laut,
sehingga masih banyak sumberdaya yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produksi sektor perikanan.
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